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            36 BAB III OBJEK DAN METODE LAPORAN TUGAS AKHIR 3.1 Objek Laporan Tugas Akhir Dalam penulisan Laporan Tugas Akhir ini, yang menjadi objek penelitian adalah Analisis Laporan Keuangan Menggunakan Perhitungan Rasio Profit Margin on Sales pada PT. Agronesia Divisi Saripetojo Bandung. Untuk mendapatkan data yang berhubungan dengan laporan keuangan tersebut, penulis melakukan kerja praktik pada PT. Agronesia Divisi Saripetojo Bandung yang beralamat di Jalan Kebon Sirih No. 18 Bandung. 3.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan PT. Agronesia Divisi Saripetojo Bandung merupakan bagian dari perusahaan PT. Agronesia. PT. Agronesia sendiri merupakan kantor pusat yang memiliki beberapa divisi usaha, mulai dari industri pengolahan karet, industri makanan dan minuman, serta industri es. PT. Agronesia Divisi Saripetojo merupakan perusahaan yang bergerak di industri es. Berikut sejarah singkat berdirinya PT. Agronesia. PT. Agronesia didirikan pada tanggal 17 Juni 2002 yang memiliki 4 (empat) divisi usaha, antara lain Divisi Industri Teknik Karet, Divisi Industri Es, Divisi Industri Plastik dan Divisi Industri Makanan dan Minuman. Pada penelitian ini penulis melaksanakan penelitian pada perusahaan divisi industri es yaitu PT. Agronesia Divisi Saripetojo Bandung. PT. Agronesia Divisi Es Saripetojo adalah pabrik pengolahan es dengan merk dagang “Saripetojo” dibawah Divisi Industri Es PT. Agronesia. Saat ini perusahaan mempunyai 4 (empat) lokasi pabrik es yang tersebar di wilayah Jawa Barat yaitu Bandung, Bogor, Sukabumi, dan Cirebon. Sebelumya perusahaan mengalami beberapa kali perubahan mulai dari pendirian hingga saat ini, berikut penjelasan sejarah bedirinya perusahaan secara keseluruhan. 
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 BAB III
 OBJEK DAN METODE LAPORAN TUGAS AKHIR
 3.1 Objek Laporan Tugas Akhir
 Dalam penulisan Laporan Tugas Akhir ini, yang menjadi objek
 penelitian adalah Analisis Laporan Keuangan Menggunakan Perhitungan Rasio
 Profit Margin on Sales pada PT. Agronesia Divisi Saripetojo Bandung. Untuk
 mendapatkan data yang berhubungan dengan laporan keuangan tersebut, penulis
 melakukan kerja praktik pada PT. Agronesia Divisi Saripetojo Bandung yang
 beralamat di Jalan Kebon Sirih No. 18 Bandung.
 3.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan
 PT. Agronesia Divisi Saripetojo Bandung merupakan bagian dari
 perusahaan PT. Agronesia. PT. Agronesia sendiri merupakan kantor pusat yang
 memiliki beberapa divisi usaha, mulai dari industri pengolahan karet, industri
 makanan dan minuman, serta industri es. PT. Agronesia Divisi Saripetojo
 merupakan perusahaan yang bergerak di industri es. Berikut sejarah singkat
 berdirinya PT. Agronesia.
 PT. Agronesia didirikan pada tanggal 17 Juni 2002 yang memiliki 4
 (empat) divisi usaha, antara lain Divisi Industri Teknik Karet, Divisi Industri Es,
 Divisi Industri Plastik dan Divisi Industri Makanan dan Minuman. Pada
 penelitian ini penulis melaksanakan penelitian pada perusahaan divisi industri es
 yaitu PT. Agronesia Divisi Saripetojo Bandung. PT. Agronesia Divisi Es
 Saripetojo adalah pabrik pengolahan es dengan merk dagang “Saripetojo”
 dibawah Divisi Industri Es PT. Agronesia. Saat ini perusahaan mempunyai 4
 (empat) lokasi pabrik es yang tersebar di wilayah Jawa Barat yaitu Bandung,
 Bogor, Sukabumi, dan Cirebon. Sebelumya perusahaan mengalami beberapa kali
 perubahan mulai dari pendirian hingga saat ini, berikut penjelasan sejarah
 bedirinya perusahaan secara keseluruhan.

Page 2
                        

37
 PT. Agronesia Divisi Es Saripetojo, pertama kali didirikan pada jaman
 pemerintahan Belanda yaitu pada tahun 1930 berlokasi di Jalan Deendelsweg
 Nomor 24 Bandung. Pabrik pertama kali beroperasi pada tanggal 19 November
 1931 dengan kapasitas kecil. Perusahaan ini merupakan perusahaan cabang dari
 perusahaan NV. Verenigde. Ys. Fabrieken yang berpusat di Surabaya.
 Pada tahun 1943, pabrik es yang semula didirikan oleh pemerintah
 Belanda berpindah kekuasaan kepada pemerintahan Jepang. Hal ini dikarenakan
 pada saat itu pemerintahan Belanda yang menjajah Indonesia menyerah kepada
 Jepang, dengan sendirinya perusahaan-perusahaan yang dimiliki oleh
 pemerintahan Belanda langsung dikuasai oleh Jepang. Semula pabrik es ini
 berpusat di Surabaya tetapi setelah dikuasai oleh Jepang pabrik es bersama
 dengan perusahaan yang dimiliki pemerintah Belanda lainnya bersatu dan
 berpusat di Jakarta.
 Pada tahun 1945, kegiatan produksi es dihentikan karena seluruh
 karyawan mengungsi ke daerah luar Bandung. Karena pada waktu itu
 pemerintahan Jepang sudah tidak mampu lagi mempertahankan kekuasaannya
 dan kesempatan menyerahnya Jepang ini dimanfaatkan oleh Indonesia untuk
 meraih kemerdekaannya. Maka dari itu kegiatan produksi pabrik es dihentikan
 mulai dari Agustus 1945 hingga Maret 1946 .
 Pada tahun 1946, setelah situasi mulai mereda pabrik mulai direnovasi
 kembali oleh NV. Verenigde. Ys. Fabrieken (pemerintahan Belanda) karena pada
 masa itu Indonesia dikuasi kembali oleh pemerintahan Belanda. Namun 12 tahun
 setelah itu, pabrik es diambil alih oleh Pemerintahan Republik Indonesia pada
 tahun 1958.
 Sesuai Dekrit Presiden, pada tahun 1959 dilakukan nasionalisasi
 perusahaan Belanda menjadi milik Indonesia. Lalu setelah perusahaan diambil
 alih oleh Pemerintahan Republik Indonesia, pada tahun 1964 melalui Peraturan
 Perdana Menteri Republik Indonesia tanggal 14 Desember 1964 No.
 188/BPM/1964 dan PP No. 7 Tahun 1964 pabrik es NV. Verenigde. Ys.
 Fabrieken berubah nama menjadi PN Parwita Jasa. PN Parwita Jasa adalah
 Perusahaan Negara yang didirikan oleh pemerintah Belanda dan dinasionalisasi
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 menjadi milik Indonesia. Pabrik ini masih mengolah es seperti awal mula
 didirikan oleh pemerintah Belanda.
 Namun setelah itu pabrik mengalami perubahan pengelolaan pada tahun
 1979, yang semula Perusahaan Negara yang dikelola oleh Negara berubah
 menjadi Perusahaan Daerah dibawah pengelolaan Pemerintah Daerah. Tepatnya
 di daerah Provinsi Daerah Tingkat I Jawa Barat. Melalui Peraturan Daerah
 Provinsi Daerah Tingkat I Jawa Barat No. 15/PD-DPRD-GR/64 serta
 perubahannya No. 8 Tahun 1979 pabrik berubah nama menjadi Perusahaan
 Daerah (PD) Makanan Minuman Kerta Sari Jawa Barat (PD Kerta Sari Mamin
 Jawa Barat) yang semula adalah Perusahaan Negara Parwita Jasa (PN Parwita
 Jasa).
 Pada tahun 1999, setelah perubahan pengelolaan pabrik PN Parwita Jasa
 berganti nama menjadi PD Kerta Sari Mamin Jawa Barat, perusahaan mengalami
 peleburan dengan perusahaan daerah lainnya. Peleburan tersebut menjadi
 Perusahaan Daerah Industri Provinsi Daerah Tingkat I Jawa Barat sesuai dengan
 Perda Provinsi Daerah Tingkat I Jawa Barat No. 1 Tahun 1999 pada tanggal 26
 Januari 1999. Seluruh perusahaan daerah pada masa itu menjadi satu kesatuan
 perusahaan yang dikelola oleh pemerintah yaitu Provinsi Daerah Tingkat I Jawa
 Barat. Tetapi peleburan tersebut hanya berlangsung hingga bulan Juni tahun
 2002.
 Pada tanggal 17 Juni 2002, perusahaan PD Industri Provinsi Jawa Barat
 berubah bentuk hukum yang semula Perusahaan Daerah menjadi Perseroan
 Terbatas (PT.). PD Industri Provinsi Jawa Barat berubah nama dan bentuk hukum
 menjadi PT. Agronesia yang didirikan pada tanggal 17 Juni 2002 melalui SK
 Menteri Kehakiman RI No. Y.A 7/6/25 Tanggal 22-3-1982 juncto No.
 C.87-HT.03.01 Tahun 1990 Tanggal 8-10-1990 serta Akta Notaris Popy Kuntari
 Sutresna, SH, M. Hum No. 8 Tahun 2002. Meskipun berubah bentuk menjadi
 Perseroan Terbatas, PT. Agronesia masih dimiliki oleh pemerintah daerah Jawa
 Barat.
 PT. Agronesia saat ini memiliki 3 unit bisnis usaha, yaitu Unit Bisnis
 BMC (Bandoengsche Milk Centrale) indusrti makanan dan minuman, Pabrik Es
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 Saripetojo, dan Unit Bisnis INKABA (Industri Karet dan Barang).
 Masing-masing unit usaha dibawah kekuasaan Direktur Utama PT. Agronesia
 yaitu Muhamad Rachmadi, sedangkan Manajer PT. Agronesia Divisi Saripetojo
 Bandung yang menjabat saat ini adalah Dadan Tjahyana. Seiring berjalannya
 waktu perusahaan mengalami peningkatan dari awal didirikan hingga saat ini.
 Termasuk Pabrik Es Saripetojo Bandung yang telah menggunakan mesin
 produksi yang canggih untuk menghasilkan es yang berkualitas dan dapat
 bersaing dengan pabrik es lainnya yang dimiliki oleh pihak swasta.
 3.1.2 Kegiatan Operasional Perusahaan
 PT. Agronesia Divisi Saripetojo Bandung industri es yang kegiatan
 utama operasionalnya adalah mengolah bahan baku air sehingga menjadi produk
 es. Bahan baku utama pembuatan es berasal dari sumber mata air yang telah
 melalui uji kelayakan air yang aman dan terjamin kualitasnya untuk dikonsumsi
 oleh manusia. Produk es yang dihasilkan oleh perusahaan yaitu es balok (block
 ice) dan es kristal (tube ice). Masing-masing produk melalui proses produksi
 yang berbeda, berikut penjelasan proses produksi masing-masing.
 Es Balok (Block Ice)
 Didalam pembuatan es balok yang menjadi bahan baku tentunya adalah
 air, pertama-tama air di ambil dari dalam tanah dengan kedalaman ± 114 meter,
 menggunakan pompa berkapasitas 5 HP untuk menuju ke tangki penampung A
 ( 3 buah x 14m3), selanjutnya di alirkan menggunakan pompa berkapasitas 1,10
 kw menuju water treatment yang berfungsi sebagai filter atau penyaring.
 Kemudian air di alirkan menuju tangki penampung B ( 2 buah x 10m3),
 selanjutnya air mangalir menuju bak penampung. Karena air telah melalui water
 treatment maka air dalam bak penampung sudah bersih dengan PH = 7 dan telah
 siap untuk mengisi cetakan es balok melalui filling tank.
 Untuk mengisi bahan baku (air) pada cetakan maka cetakan es harus
 berada pada meja jomplangan selanjutnya di isi air dari filling tank hingga terisi
 penuh ± 20 cm dari ujung atas cetakan.Tahap selanjutnya cetakan es dipindahkan
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 kedalam bak pembuat es balok menggunakan mesin derek kemudian air di beri
 udara atau blowing system pada titik tengah diatas cetakan es agar es balok yang
 terbentuk padat dan bening, proses blowing system dilakukan selama 12-16 jam
 tergantung dari ukuran cetakan es balok.
 Apabila selang blowing system telah terpasang pada cetakan es maka
 selanjutnya menutup bak pembuat es balok dengan penutupnya menggunakan
 mesin derek. Proses pembuatan es balok di mulai cetakan es masuk memerlukan
 waktu ± 24 jam hingga suhu bak mencapai -100C. Dalam bak pembuat es balok
 terdapat Evaporator, Agitator dan Air garam yang memiliki fungsi yang berbeda.
 Evaporator adalah salah satu komponen dari mesin pendingin yang berfungsi
 untuk mengambil kalor atau panas dari air garam. Agitator berfungsi untuk
 mensirkulasikan air garam agar pendinganan di dalam bak merata dan Air garam
 berfungsi sebagai media pendingin untuk membekukan air di dalam cetakan es.
 Tahap selanjutnya setelah es balok terbentuk, yaitu membuka penutup
 bak dan memindahkan cetakan es pada bak celupan menggunakan mesin derek,
 cetakan di celupkan dengan tujuan agar es terlepas dari cetakannya. Kemudian
 cetakan di angkat ke meja jomplangan untuk di miringkan hingga es balok akan
 meluncur pada meja peluncur. Es balok telah menjadi barang jadi dan siap untuk
 di distribusikan menggunakan armada distribusi atau di simpan pada kamar
 pendingin sebagai persediaan.
 Es Kristal (Tube Ice)
 Bahan baku utama pembuatan es kristal adalah air. Pertama-tama air
 disedot menggunakan pompa berkapasitas 5 hp dari dalam tanah dengan
 kedalaman ±114 meter. Kemudian air dialirkan kedalam tangki penampung A (3
 buah x 15m3). Dari tangki penampung A selanjutnya di pompakan dengan pompa
 berkapasitas 1,10 KW menuju Water Treatment yang berfungsi untuk menyaring
 kotoran dan mensterilkan air, kemudian air dialirkan menuju penampung B (2
 buah x 10m3) untuk selanjutnya air masuk kedalam Ice Maker Machine.
 Air diproduksi menjadi es kristal (tube ice) di dalam Ice Maker Machine
 selama ± 20 menit hingga suhu mencapai -10oC. Apabila air telah berbentuk es
 kristal (tube ice) maka Ice Maker Machine akan secara otomatis melakukan
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 defrosting atau pelepasan es kristal (tube ice) dari Ice Maker Machine hingga
 suhu mencapai 8oC selama ± 2 menit. Es kristal (tube ice) akan keluar dari Ice
 Maker Machine menuju Box Screw Conveyor. Setelah es kristal berada dalam
 Box Screw Conveyor maka tahap selanjutnya adalah proses pengemasan atau
 packaging tube ice kedalam plastik. Satu buah plastik (bag) diisi dengan es
 seberat ± 20 kg. Satu kali proses produksi selama ±20 menit, Ice Maker Machine
 mampu menghasilkan 40 Bag (40 x 20 kg = 800 kg). Tahap selanjutnya setelah es
 kristal dikemas (packaging) adalah penyimpanan di kamar pendingin (cold
 storage) yang berfungsi untuk menjaga tube ice tetap utuh dan tidak mencair
 sebelum di lakukan distribusi.
 Kedua jenis produk yang dihasilkan perusahaan langsung dijual kepada
 konsumen. Adapun depot-depot es balok yang membeli es dari perusahaan dan
 menjualnya kembali kepada konsumen akhir. Masing-masing produk memiliki
 pangsa pasar yang berbeda seperti es balok dijual kepada pasar-pasar yang
 membutuhkan es untuk mengawetkan ikan, es kristal dijual kepada restoran,
 kafe-kafe, kedai jus, dan masih banyak lagi. Selain itu perusahaan dilengkapi
 armada yang melakukan pengiriman langsung kepada konsumen. Konsumen
 melakukan pemesanan melalui telepon, dan pesanan akan diantar ke tempat
 konsumen.
 3.1.3 Visi dan Misi Perusahaan
 Visi Perusahaan
 Visi merupakan cita-cita atau tujuan yang ingin dicapai oleh sebuah organisasi.
 Tentunya sebuah perusahaan memiliki cita-cita dimasa depan yang ingin dicapai.
 Termasuk PT. Agronesia yang memiliki visi sebagai berikut:
 “Dengan asas-asas profesionalisme PT. Agronesia berdaya saing tinggi serta
 menjadi andalan pendapatan asli daerah dan stakeholder lainnya dalam era
 globalisasi.”

Page 7
                        

42
 Misi Perusahaan
 Misi merupakan cara-cara yang harus dilakukan untuk mencapai visi. Kiat-kiat
 yang perlu dilakukan agar tujuan perusahaan tercapai dituangkan didalam misi.
 Berikut adalah Misi PT. Agronesia :
 1. Selalu meningkatkan pelayanan bagi kepuasan pelanggan (Total Customer
 Satisfaction).
 2. Mengutamakan pelayanan dan kepuasan customer secara menyeluruh
 dengan memperhatikan lebih kebutuhan pelanggan (Total Customer Care),
 yaitu Total Customer Service dan Total Customer Friendly.
 3. Pengelolaan perusahaan yang profesional disertai dengan kearifan,
 transparan dan berkeadilan (Good Corporate Governance)
 4. Menciptakan iklim yang kondusif (Favourable) dalam peningkatan etos
 kerja.
 5. Memanfaatkan sumber daya alam yang optimal (Local Content) dalam
 menghasilkan output produk.
 6. Meningkatkan IPTEK dan Research & Development.
 7. Sarana menghimpun kekuatan bersama untuk mencapai tujuan dalam
 Good House Keeping (5 R).
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 3.1.4 Struktur Organisasi Perusahaan
 Keputusan Direksi No. 03/Kep/Dir/I/2017Tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja di Lingkungan PT. Agronesia
 Departemen Pabrik Es Saripetojo
 PT. Agronesia Divisi Es SaripetojoGambar 3.1
 Struktur OrganisasiPT. Agronesia Divisi Es Saripetojo
 PT. Agronesia Divisi Es Saripetojo memiliki beberapa cabang di wilayah
 Jawa Barat. Saripetojo terbagi 4 lokasi pabrik es terdiri dari Departemen Pabrik
 Es (PE) Saripetojo (SP) Bandung yang beralamat di Jalan Kebon Sirih No.18
 Bandung, Departemen Pabrik Es (PE) Saripetojo (SP) Bogor yang beralamat di
 Jalan Ciwaringin II No. 14 Bogor, Departemen Pabrik Es (PE) Saripetojo (SP)
 Cirebon yang beralamat di Jalan Kasepuhan No. 6 Cirebon, dan Departemen
 Pabrik Es (PE) Saripetojo (SP) Sukabumi yang beralamat di Jalan Jendral
 Sudirman No. 2 Sukabumi. Masing-masing departemen terdiri dari 3 unit kerja
 yang sama yaitu, Keuangan dan Umum, Produksi, dan Penjualan. Untuk lebih
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 rincinya dibawah akan dijelaskan Struktur Organisasi PT. Agronesia Divisi PE
 SP Bandung.
 3.1.5 Uraian Jabatan dan Wewenang
 Sebelumnya telah dijelaskan struktur organisasi gambaran keseluruhan
 departemen PT. Agronesia Divisi Saripetojo, berikut adalah penjelasan uraian
 jabatan dan wewenang PT. Agronesia Divisi PE Saripetojo Bandung. Struktur
 organisasi merupakan kerangka dasar hubungan formal yang telah ditetapkan dan
 yang membatasi kedudukan antara alat organisasi, dengan tujuan organisasi untuk
 membantu mengatur dan mengarahkan tujuan organisasi.
 Struktur Organisasi PT. Agronesia PE SP Bandung
 Gambar 3.2Struktur Oganisasi
 PT. Agronesia Divisi Es Saripetojo Bandung
 Jabatan tertinggi pada unit usaha PT. Agronesia PE SP Bandung
 diduduki oleh Manajer, Manajer membawahi Asisten Manajer Keuangan dan
 Umum, Asisten Manajer Produksi, Supervisi Penjualan Es Balok dan Es Kristal.
 Selanjutnya Asisten Manajer Keuangan dan Umum membawahi Supervisi
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 Keuangan, Supervisi Umum, dan Supervisi Personalia. Masing-masing supervisi
 membawahi staf yang berhubungan dan sesuai dengan lingkup kerjanya.
 Sedangkan Supervisi Penjualan Es Balok dan Es Kristal yang langsung dibawahi
 oleh manajer juga membawahi staf yang berhubungan langsung dengannya yaitu
 Staf administrasi penjualan es kristal dan es balok. Terakhir Asisten Manajer
 Produksi membawahi Supervisi Produksi Es Balok, dan Supervisi Produksi Es
 Kristal. Masing-masing supervisi produksi membawahi Staf administrasi
 produksi, Staf pemeliharaan, Staf Pergudangan, Operator Mesin, Operator Derek.
 Berikut akan dijelaskan uraian tugas masing masing jabatan.
 MANAJER
 Fungsi utama seorang manajer adalah merencanakan,
 mengkoordinasikan, melaksakan, dan mengevaluasi serta mengendalikan
 kegiatan operasional pabrik di PE SP Bandung. Manajer membawahi Asisten
 Manajer Keuangan dan Umum, Asisten Manajer Produksi, Supervisi Penjualan
 Es Balok dan Es Kristal. Manajer memiliki wewenang untuk melakukan
 tindakan-tindakan terhadap bawahan untuk mencapai target kerja dengan
 berpedoman pada peraturan dan ketentuan yang berlaku antara lain : memberikan
 intruksi, pengarahan, bimbingan, petunjukm larangan dan peringatan. Selain itu
 manajer memiliki tugas pokok sebagai berikut:
 a) Merencanakan dan merumuskan serta menganalisa kegiatan operasional
 Departemen Pabrik Es.
 b) Mengkoordinasikan, melaksanakan dan mengevaluasi serta mengendali-
 kan pelaksanaan kegiatan Departemen Pabrik Es.
 c) Melakukan pembinaan dan memberikan instruksi yang disertai dengan
 pengawasan melekat terhadap personil dilingkungan Departemen Pabrik
 Es.
 d) Mendelegasikan tugas-tugas yang dapat dikerjakan oleh bawahan.
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 e) Membuat dan menyusun laporan mengenai kegiatan operasional
 dilingkungan Departemen Pabrik Es serta melaporkan kepada Kantor
 Pusat PT. Agronesia.
 f) Melaksanakan tugas lain sesuai dengan instruksi atasan untuk kelancaran
 pelaksanaan tugas.
 ASISTEN MANAJER KEUANGAN DAN UMUM
 Fungsi utama Asisten Manajer Keuangan dan Umum adalah Membantu
 Manager dalam merencanakan, mengkoordinasikan, melaksanakan dan mengen-
 dalikan kegiatan di sektor Keuangan & Umum. Asisten Manajer Keuangan dan
 Umum membawahi Supervisi Keuangan, Supervisi Umum, dan Supervisi
 Personalia. Asisten Manajer Keuangan dan Umum memiliki wewenang untuk
 melakukan tindakan-tindakan terhadap bawahan untuk mencapai target kerja
 dengan berpedoman pada peraturan dan ketentuan yang berlaku antara lain :
 memberikan instruksi, pengarahan, bimbingan, petunjuk, larangan, peringatan,
 serta tindakan lain yang diperlukan, dan juga memiliki wewenang untuk mengen-
 dalikan dan mengelola kegiatan operasional di sektor Keuangan & Umum. Selain
 itu Asisten Manajer Keuangan dan Umum memiliki tugas pokok sebagai berikut :
 a) Menyusun pelaksanaan operasional di sektor Keuangan & Umum.
 b) Mengkoordinasikan, melaksanakan serta mengevaluasi dan mengendali-
 kan pelaksanaan kegiatan di sektor Keuangan & Umum.
 c) Melakukan pembinaan dan memberikan instruksi yang disertai dengan
 pengawasan melekat terhadap personil di sektor Keuangan & Umum.
 d) Mendelegasikan tugas-tugas yang dapat dikerjakan oleh bawahan.
 e) Membuat dan menyusun laporan mengenai kegiatan di sektor Keuangan
 & Umum serta melaporkan kepada Manager Departemen Pabrik Es.
 f) Melaksanakan tugas lain sesuai dengan instruksi atasan untuk kelancaran
 pelaksanaan tugas.
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 ASISTEN MANAJER PRODUKSI
 Fungsi utama Asisten Manajer Produksi adalah membantu Manager
 dalam merencanakan, mengkoordinasikan, melaksanakan dan mengendalikan
 kegiatan di sektor Produksi. Manajer Produksi membawahi Supervisi Produksi Es
 Balok, dan Supervisi Produksi Es Kristal. Asisten Manajer Produksi memiliki
 wewenang untuk melakukan tindakan-tindakan terhadap bawahan untuk
 mencapai target kerja dengan berpedoman pada peraturan dan ketentuan yang
 berlaku antara lain : memberikan instruksi, pengarahan, bimbingan, petunjuk,
 larangan, peringatan, serta tindakan lain yang diperlukan, dan juga memiliki
 wewenang untuk mengendalikan dan mengelola kegiatan operasional produksi es
 balok dan es kristal. Selain itu Asisten Manajer Produksi memiliki tugas pokok
 sebagai berikut :
 a) Menyusun pelaksanaan operasional di sektor Produksi es balok dan es
 kristal.
 b) Mengkoordinasikan, melaksanakan, serta mengevaluasi dan pengendali-
 an pelaksanaan kegiatan disektor Produksi es balok dan es kristal.
 c) Melakukan pembinaan dan memberikan instruksi yang disertai dengan
 pengawasan melekat terhadap personil diruang lingkup sektor Produksi.
 d) Mendelegasikan tugas-tugas yang daapat dikerjakan oleh bawahan.
 e) Membuat dan menyusun laporan mengenai kegiatan di sektor Produksi
 serta melaporkan kepada Manager PE SP Bandung.
 f) Melaksanakan tugas lain sesuai dengan instruksi atasan untuk kelancaran
 pelaksanaan tugas.
 SUPERVISI KEUANGAN
 Fungsi utama Supervisi Keuangan adalah membantu asisten manajer
 keuangan dan umum untuk memastikan kegiatan keuangan telah dilakukan sesuai
 dengan prosedur dan aturan yang ditetapkan. Supervisi Keuangan juga berfungsi
 sebagai pengendalian internal keuangan serta media koordinasi antara staf dengan
 manajer. Supervisi Keuangan membawahi beberapa staf diantaranya pemegang
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 kas (kasir), staf verifikasi, staf entri data penerimaan kas dan pengeluaran kas,
 staf administrasi utang dan piutang dan staf penagihan. Supervisi Keuangan
 memiliki tugas pokok sebagai berikut :
 a) Melaksanakan kebijakan akuntansi perusahaan, sistem dan prosedur
 akuntansi serta pengawasan internal dengan baik dan benar.
 b) Menyetujui dan menandatangani pengeluaran maupun penerimaan kas/
 bank perusahaan yang bersifat umum dan rutin sesuai dengan batas
 jumlah pengeluaran yang telah ditetapkan.
 c) Menyetujui dan menandatangani kwitansi penagihan piutang.
 d) Menyetujui dan menandatangani bukti penerimaan kas/bank perusahaan.
 e) Memeriksa kelengkapan dan keabsahan bukti pengeluaran kas/bank
 sebagai media pembayaran atau bukti penerimaan kas/bank yang
 berasal dari pembayaran piutang.
 f) Mengkoordinasikan, mengarahkan, membimbing, mengawasi serta me-
 nganalisis pelaksanaan kegiatan pembuatan faktur atau tagihan.
 SUPERVISI UMUM
 Fungsi utama Supervisi Umum adalah membantu asisten manajer
 keuangan dan umum untuk memastikan kegiatan umum perusahaan telah
 dilakukan sesuai dengan prosedur dan aturan yang ditetapkan. Supervisi
 Keuangan juga berfungsi sebagai pengendalian internal keuangan serta media
 koordinasi antara staf dengan manajer. Supervisi Keuangan membawahi beberapa
 staf diantaranya Staf Pergudangan, Staf Pengadaan, Staf Urdal dan Staf
 Keamanan. Supervisi Umum memiliki tugas pokok sebagai berikut :
 a) Membuat uraian tugas staf yang dibawahinya.
 b) Melaksanakan kebijakan peraturan perusahaan yang mengatur kegiatan
 umum seperti pengadaan, pergudangan, urdal dan keamanan.
 c) Menyetujui dan menandatangani bukti penerimaan maupun pengeluaran
 barang dari gudang pengadaan.
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 d) Mengkoordinasikan, mengarahkan, mengawasi, serta menganalisis
 kegiatan umum perusahaan telah dilaksanakan sesuai dengan peraturan
 yang telah ditetapkan.
 SUPERVISI PERSONALIA
 Fungsi utama Supervisi Personalia adalah membantu asisten manajer
 keuangan dan umum untuk memastikan kegiatan yang berhubungan dengan
 sumber daya manusia, pegawai atau urusan personalia perusahaan telah dilakukan
 sesuai dengan prosedur dan aturan yang ditetapkan. Supervisi Personalia juga
 berfungsi sebagai pengendalian internal kepegawaian serta media koordinasi
 antara staf atau pegawai dengan manajer. Supervisi Personalia membawahi Staf
 Personalia (SDM). Supervisi Personalia memiliki tugas pokok sebagai berikut :
 a) Bertugas sebagai media pengawasan terhadap alur masuk dan keluar
 pegawai baru, mutasi, promosi, maupun phk seorang pegawai.
 b) Membantu staf personalia (SDM) untuk mengotorisasi calon pegawai
 yang akan direkrut menjadi pegawai sudah sesuai kriteria perusahaan
 yang dibutuhkan.
 c) Menandatangani bukti-bukti penggajian karyawan.
 d) Media komunikasi antara para staf dengan manajer.
 e) Membuat uraian tugas, jadwal kegiatan kerja yang harus dilakukan oleh
 karyawan.
 SUPERVISI PENJUALAN ES BALOK DAN ES KRISTAL
 Fungsi utama Supervisi Penjualan Es Balok dan Es Kristal adalah
 membantu asisten manajer keuangan dan umum untuk memastikan kegiatan
 penjualan es balok dan es kristal telah dilakukan sesuai dengan prosedur dan
 aturan yang ditetapkan. Supervisi Penjualan juga berfungsi sebagai pengendalian
 internal kegiatan penjualan perusahaan serta media koordinasi antara staf
 penjualan dengan manajer. Supervisi Penjualan membawahi Staf administrasi
 penjualan es balok dan es kristal. Supervisi Penjualan Es Balok dan Es Kristal
 memiliki tugas pokok sebagai berikut :
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 a) Melaksanakan kebijakan dan peraturan perusahaan yang berkaitan
 dengan penjualan.
 b) Mengkoordinasikan, mengarahkan, mengawasi, mengotorisasi lalu lintas
 kegiatan penjualan yang dilakukan perusahaan.
 c) Menyetujui dan menandatangani rekapitulasi penjualan es balok dan es
 kristal setiap periode yang bersifat umum dan rutin.
 d) Mengawasi anggaran penjualan dengan realisasi penjualan setiap periode
 apakah sudah sesuai.
 e) Bertanggung jawab terhadap hasil kerja bawahannya yang melakukan
 penjualan.
 SUPERVISI PRODUKSI ES BALOK
 Fungsi utama Supervisi Produksi Es Balok adalah membantu asisten manajer
 keuangan dan umum untuk memastikan kegiatan produksi es balok telah
 dilakukan sesuai dengan sistem prosedur dan aturan yang ditetapkan. Supervisi
 Produksi Es Balok juga berfungsi sebagai pengendalian internal kegiatan
 produksi es balok yang dilakukan perusahaan serta media koordinasi antara staf
 produksi es balok dengan manajer. Supervisi Produksi es balok membawahi
 membawahi Staf administrasi produksi, Staf pemeliharaan, Staf Pergudangan,
 Operator Mesin, Operator Derek. Supervisi Penjualan Es Balok memiliki tugas
 pokok sebagai berikut :
 a) Mengkoordinasikan, mengarahkan, mengawasi kegiatan operasi produksi
 es balok.
 b) Bertanggung jawab atas hasil kerja dan kualitas es yang dihasilkan dari
 kegiatan produksi.
 c) Memberikan uraian tugas yang harus dilaksanakan oleh bawahannya.
 d) Membuat laporan produksi es balok setiap periode yang bersifat umum
 dan rutin.
 e) Melaksanakan kebijakan dan peraturan yang berhubungan dengan
 kegiatan produksi es.
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 f) Menyetujui dan menandatangani bukti pengambilan bahan baku es
 maupun laporan hasil produksi barang jadi.
 SUPERVISI PRODUKSI ES KRISTAL
 Fungsi utama Supervisi Produksi Es Kristal adalah membantu asisten
 manajer keuangan dan umum untuk memastikan kegiatan produksi es kristal telah
 dilakukan sesuai dengan sistem prosedur dan aturan yang ditetapkan. Supervisi
 Produksi Es Kristal juga berfungsi sebagai pengendalian internal kegiatan
 produksi es kristal yang dilakukan perusahaan serta media koordinasi antara staf
 produksi es kristal dengan manajer. Supervisi Produksi es kristal membawahi
 membawahi Staf administrasi produksi, Staf pemeliharaan, Staf Pergudangan,
 Operator Mesin. Supervisi Penjualan Es Kristal memiliki tugas pokok sebagai
 berikut :
 a) Mengkoordinasikan, mengarahkan, mengawasi kegiatan operasi produksi
 es kristal.
 b) Bertanggung jawab atas hasil kerja dan kualitas es yang dihasilkan dari
 kegiatan produksi.
 c) Memberikan uraian tugas yang harus dilaksanakan oleh bawahannya.
 d) Membuat laporan produksi es kristal setiap periode yang bersifat umum
 dan rutin.
 e) Melaksanakan kebijakan dan peraturan yang berhubungan dengan
 kegiatan produksi es.
 f) Menyetujui dan menandatangani bukti pengambilan bahan baku es
 maupun laporan hasil produksi barang jadi.
 3.2 Metode Laporan Tugas Akhir
 Metode yang digunakan dalam penelitian tugas akhir ini adalah metode
 deskriptif. Menurut Sugiyono (2014:147) pengertian metode deskriptif adalah
 sebagai berikut :
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 “Metode yang digunakan untuk menganalisa data dengan caramendeskripsikan data yang telah terkumpul sebagaimana adanyatanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umumatau generalisasi”.
 3.2.1 Teknik Pengumpulan Data
 Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan dalam pengumpulan
 data dalam sebuah penelitan. Metode yang digunakan dibawah ini dimaksudkan
 untuk mempermudah dalam melakukan penelitian pada saat pengumpulan data
 diantaranya :
 1. Penelitian Lapangan (Field Research )
 Studi lapangan yaitu melakukan peninjauan secara langsung untuk
 memperoleh data – data yang diperlukan dalam penyusunan tugas akhir.
 Penelitian ini dilakukan terhadap kegiatan dari seluruh objek penelitian
 yang meliputi :
 a) Metode Observasi (pengamatan)
 Menurut Sugiyono (2012:145) menyatakan bahwa observasi
 merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun
 dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang
 terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Dari segi
 proses pelaksanaannya, observasi dapat dibedakan menjadi 2, yaitu
 observasi berperan serta (participant observation) dan observasi non
 partisipan (non participant observation).
 b) Metode Wawancara (Interview)
 Menurut Sugiyono (2012:137) wawancara digunakan sebagai
 teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi
 pendahuluan untuk menemukan masalah yang harus diteliti dan juga
 apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
 mendalam dan jumlah respondenya sedikit/kecil. Wawancara dapat
 dilakukan secara terstruktur (peneliti telah mengetahui dengan pasti
 tentang informasi apa yang akan diperoleh) maupun tidak terstruktur
 (peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
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 tersusun secara sistematis dan lengkap sebagai pengumpul datanya)
 dan dapat dilakukan secara langsung (tatap muka) maupun secara
 tidak langsung (melalui media seperti telepon).
 c) Dokumentasi
 Sugiyono (2012:240), mengemukakan pendapatnya mengenai
 dokumen, dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
 Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
 monumental dari seseorang.
 d) Triangulasi
 Sugiyono (2012:241), mendefinisikan Triangulasi sebagai
 teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari
 berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.
 Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka
 sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji
 kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai
 teknik pengumpu- lan data dan berbagai sumber data.
 e) Praktik Magang
 Penulis melakukan peninjauan langsung dengan praktik magang
 selama satu bulan dan di tempatkan berdasarkan masalah yang akan
 di analisa oleh penulis.
 2. Penelitian Kepustakaan (Library Research )
 Menurut Sugiyono (2012 : 230) menyatakan bahwa :
 “Kajian teori, referensi serta literatur ilmiah lainnya yangberkaitan dengan budaya, nilai norma yang berkembang padasituasi yang diteliti, dan teori- teori yang relevan denganmateri pembahasan guna dijadikan dasar dalam melakukanpenilaian dan perbandingan dari penelitian yang telahdilakukan pada perubahaan yang bersangkutan. Penelitian inidilakukan dengan cara membaca, mencatat, membandingkan,dan mengumpulkan teori – teori yang berhubungan denganmasalah yang dapat menunjukan dalam penyusunan tugasakhir.”

Page 19
                        

54
 3.2.2 Teknik Pengolahan Data
 Teknik pengolahan data yang penulis gunakan dalam menyusun Laporan
 Tugas Akhir yang berjudul Analisis Laporan Keuangan Menggunakan
 Perhitungan Rasio Profit Margin on Sales pada PT. Agronesia Divisi Saripetojo
 Bandung adalah dengan cara mengumpulkan data-data yang diperlukan sesuai
 dengan objek yang diteliti kemudian mengklasifikasi data-data tersebut
 berdasarkan pokok pembahasan dengan mengacu pada identifikasi masalah.
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